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ABSTRACT 

Tax aggressiveness is actions taken by companies with the aim of reducing the payment of 

tax burdens throught tax avoidance or tax evasion. This research was conducted to examine 

the effect of Profitability, Liquidity, and Capital Intensity on Tax Aggresiveness in basic 

industrial and chemical manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) with the observation time of the 2015-2019 period. The population of this research is 

61 companies with 15 companies that have fulfilled the criteria as samples. The profitability 

variable in this study can be measured using ROA (Return On Assets), the liquidity variable 

is measured using CR (Current Ratio), capital intensity is measured by dividing total net 

fixed assets by total company assets, and for tax aggressiveness it can be measured using 

CETR (Cahs Effectif Tax Rate). The results in this study are that profitability has a negative 

and significant effect on tax aggressiveness, liquisity has a positive and significant effect on 

tax aggressiveness and capital intensity has no effect on tax aggressiveness. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu sumber pendapatan negara berasal dari adanya penerimaan pajak. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 28 tahun 2007 Pasal 1 ayat 1 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan, dijelaskan bahwa pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan atas undang-undang dengan 

tidak adanya imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi kemakmuran 

rakyat. Berdasarkan data realisasi peneriman negara dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) 2019, penerimaan negara telah mencapai Rp 1.957,2 triliun yang merupakan 

pencapaian sebesar 90,4 persen dari target APBN 2019. Dari data penerimaan tersebut, 
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penerimaan pajak tercatat sebesar Rp 1.545,3 triliun yang merupakan pencapaian sebesar 86,5 

persen dari yang ditargetkan dalam APBN 2019 (www.kemenkeu.go.id). 

Bagi pemerintah, pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pembangunan nasional serta digunakan untuk keperluan negara 

bagi kemakmuran rakyatnya, namun hal tersebut bertentangan dengan anggapan dari 

perusahaan. Dimana pada dasarnya perusahaan menginginkan laba yang sebesar-besarnya dan 

pajak dianggap sebagai beban yang dapat mengurangi laba perusahaan. Sehingga, manajer akan 

bertindak lebih agresif terhadap pajak baik secara legal maupun ilegal untuk menekan jumlah 

beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. Tindakan agresif terhadap pajak disebut dengan 

agresivitas pajak atau tax aggressiveness. 

Agresivitas pajak merupakan tindakan dalam memanipulasi pendapatan kena pajak 

melalui perencanaan pajak baik yang dilakukan legal maupun ilegal seperti yang dikemukakan 

oleh Frank, Lynch dan Rego (2009:468). Tujuan dilakukannya agresivitas pajak tidak lain 

adalah untuk menghemat pengeluaran atas pajak sehingga perusahaan dapat mempertahankan 

laba atau keuntungan yang diperoleh seperti yang telah dikemukakan oleh Suyanto dan 

Supramono (2012:152). 

Faktor yang mempengaruhi tingkat agresivitas pajak yaitu seperti tingkat profitabilitas. 

Semakin tinggi tingakat profitabilitas, maka semakin tinggi beban pajak yang dibayarkan. Oleh 

karena itu perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi cenderung akan melakukan tindakan 

agresivitas pajak. Hal tersebut karena tingkat laba mampu mempengaruhi besarnya pajak yang 

dibayar perusahaan. Besar pajak yang dibayar perusahaan akan mempengaruhi jumlah laba. 

Sehingga perusahaan cenderung lebih mempertahankan laba dari pada mengeluarkan biaya 

yang dapat mengurangi laba perusahaan. Pendapat tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari 

Andhari dan Sukartha (2017), Setyadi dan Sri (2017) yang menyatakan profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap tingkat agresivitas pajak. 

Selain faktor profitabilitas, agresivitas pajak juga dipengaruhi oleh tingkat likuiditas. 

Perusahaan dengan likuiditas yang tinggi artinya perusahaan dalam arus kas yang lancar. 

Semakin tinggi rasio likuiditas, maka tinggi pula kewajiban jatuh tempo yang ditanggung 

perusahaan. Sehingga perusahaan melakukan agresivitas pajak, karena semakin tinggi upaya 

perusahaan dalam mengurangi laba untuk menurunkan beban pajak perusahaan. Selain itu 

perusahaan lebih mengutamakan untuk memenuhi kewajiban jatuh tempo yang berkaitan 

dengan kegiatan operasional perusahaan dari pada harus membayar pajak. Hal tersebut sejalan 

http://www.kemenkeu.go.id/
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dengan pendapat dari Adisamartha (2015), Indradi (2018) dan Dinar dkk (2020) yang 

menyatakan adanya pengaruh positif antara likuiditas dengan agresivitas pajak.  

Faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak selanjutnya dapat dilihat dari tingkat capital 

intensity atau adanya investasi aset tetap. Hal tersebut dikarenakan perusahaan dengan aset tetap 

yang tinggi akan menanggung beban depresiasi yang tinggi. Beban depresiasi yang tinggi dapat 

mengurangi pembayaran pajak perusahaan. Perusahaan dengan beban depresiasi yang tingi 

lebih bertindak agresif terhadap kewajiban membayar pajak. Pendapat tersebut juga sesuai 

dengan hasil penelitian dari Hidayat dan Eta (2018), Maulana llham (2020), dan Yuli Muliawati 

(2020) yang menyatakan adanya pengaruh positif antara capital intensity terhadap tingkat 

agresivitas pajak. 

Adanya fenomena perbedaan pandangan dan kepentingan antara wajib pajak dan 

pemerintah serta rasio penerimaan pajak yang belum mencapai target, mencerminkan adanya 

upaya agresivitas pajak. Sehingga penerimaan pajak menjadi belum optimal. Adanya upaya 

untuk menekan pajak yang dibayar perusahaan membuktikan masih banyak wajib pajak atau 

perusahaan yang melakukan tindakan agresivitas pajak.  

Perusahaan manufaktur sektor pertambangan adalah salah satu sektor yang rentan untuk 

melakukan tindakan agresivitas pajak, seperti kasus-kasus yang telah terjadi sebelumnya. Oleh 

karena itu untuk menguji kembali terkait tindakan agresivitas pajak pada sektor lain, maka 

penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan uraian diatas, maka disusunlah penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia”. 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan permasalahan 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan? 

3. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan? 

Berdasarkan uraian permasalahan dalam penelitian ini, maka tujuan penelitian tidak lain 

adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak perusahaan.  

2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak perusahaan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak perusahaan. 
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Adapun hasil penelitian ini mampu memberikan manfaat secara teoritis dan praktis 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dilakukanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan buktii secara empiris yang 

dapat menunjukan adanya keterkaitan antara profitabilitas, likuiditas dan capital intensity 

terhadap agresivitas pajak sehingga mampu menambah pengetahuan penulis pada khususnya 

dan pembaca pada umumnya. 

2. Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan mampu menjadi kajian bagi perusahan serta pimpinan 

terutama kontribusi dalam pengembangan pajak serta lebih bertanggung jawab dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 

informasi kepada pihak investor agar lebih berhati-hati dalam menentukan perusahaan sebelum 

menanamkan modal. 

KAJIAN PUSTAKA 

Dalam penelitian ini didukung teori keagenan, dimana dalam teori ini terdapat dua pelaku 

ekonomi yang bertentangan kepentingan yaitu antara pemilik perusahaan (principle) dan 

manajer (agent). Menurut Jensen and Meckling (1976) yang menyatakan bahwa hubungan ini 

terjadi ketika agent diberikan kewenangan oleh principle untuk mengelola perusahaan. Dalam 

teori keagenan juga mengasumsikan bahwa individu bertindak sesuai dengan kepentingan 

masing-masing dalam upaya memaksimalkan keuntungan (Schroeder al:2014) 

Manajer diharapkan mampu memberikan informasi terkait keadaan perusahaan kepada 

pemilik perusahaan karena dianggap lebih mengetahui keadaan perusahaan. Namun, manajer 

tidak selalu melaporkan keadaan perusahaan kepada pemilik perusahaan. Sehingga terjadi 

konflik antara agent dengan principle. Adanya perbedaan kepentingan antara principle dengan 

agent secara tidak langsung mempengaruhi kinerja perusahaan dan mampu menimbulkan 

masalah keagenan seperti pengeluaran yang tidak asimetris dan berlebihan atau kebijakan 

perusahaan terhadap pajak perusahaan yang tidak sesuai. 

Penelitian ini juga didukung dengan teori perilaku terencana. Teori perilaku terencana 

menjelaskan adanya perilaku yang timbul dalam diri individu karena suatu niat sehingga 

individu mampu berperilaku sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ajzen (1991). Secara 

umum, keperibadian seseorang akan mempengaruhi perilaku individu baik bersifat negatif atau 

bahkan positif. Dalam teori ini juga menjelaskan tentang perilaku wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan. Apabila seorang wajib pajak mampu berperilaku positif, 
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maka wajib pajak akan melaksanakan tugas perpajakan sebagaimana mestinya. Namun 

sebaliknya, apabila wajib pajak berperilaku negatif maka dipastikan akan berniat untuk 

melakukan tindakan agresivitas pajak. 

Menurut Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1 tentang Ketentuan Umum 

dan Tata Cara Perpajakan, dijelaskan bahwa pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara 

yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan atas Undang-

Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung yang dapat digunaan untuk 

keperluan negara bagi kemakmuran rakyat Indonesia.  

Profitabilitas yaitu kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba atau ukuran 

efektivitas manajemen perusahaan dalam mengelolaa aset perusahaan sehingga mampu 

menghasilkan laba sesuai dengan yang dikemukakan oleh Wiagustini (2010:76) 

Menurut Kasmir (2016:128), likuiditas diartikan rasio yang menunjukan kemampuan 

suatu perusahaan dalam membayar kewajiban-kewajiban jangka pendek yang telah jatuh tempo 

atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi 

kewajiban pada saat ditagih.  

Capital Intensity (rasio intensitas modal) merupakan aktivitas investasi yang dilakukan 

oleh perusahaan yang dikaitkan dengan investasi aset tetap. Dimana aset tetap mencangkup 

bangunan, pabrik, peralatan, mesin dan property. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan 

aset tetap dalam menghasilkan laba (Yoehana, 2013) 

Agresivitas Pajak merupakan tindakan yang memiliki tujuan menurunkan pajak yang 

dibayarkan perusahaan melalui perencanaan pajak, baik dengan cara tax avoidance (legal) 

maupun tax evasion (illegal) sesuai dengan yang telah dikemukakan oleh Frank dkk (2009).  

Penelitian yang dilakukan oleh Andhari dan Sukartha (2017) menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Kemudian 

penelitian dari Setyadi dan Sri (2017) yang juga menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif serta signifikan terhadap agresivitas pajak.  

Selanjutnya, dari Adisamartha (2015) menyatakan likuiditas berpengaruh positif dan 

signifiakan terhadap agresivitas pajak. Kemudian penelitian dari Indradi (2018) yang 

menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian dari Dinar  dkk (2020) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap agresivitas pajak 

Hasil dari penelitian dari Hidayat dan Eta (2018) menyatakan capital intensity 

berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak. Maulana Ilham (2020) penelitianya 
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juga menyatakan capital intensity berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian dari Yuli Muliawati (2020) yang juga menyatakan bahwa capital intensity 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak.  

Profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalm memperoleh laba. 

Semakin tinggi laba, maka semakin tinggi beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. 

Bagi perusahaan, pajak dianggap sebagai beban yang dapat mengurangi laba perusahaan. 

Sehingga, perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan melakukan tindakan 

agresivitas pajak. Hal tersebut dikarenakan perusahaan cenderung mempertahankan laba yang 

dihasilkan dari pada mengeluarkan biaya yang berpengaruh terhadap laba yang dihasilkan. 

Pendapat tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andhari dan Sukartha 

(2017) dan Setyadi dan Sri (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap agresivitas pajak. Sehingga disusunlah hipotesis yang akan diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak 

Likuiditas merupakan suatu rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih. Likuiditas yang tinggi 

menunjukan bahwa perusahaan dalam keadaan arus kas yang lancar. Rasio likuiditas yang tinggi 

akan berbanding positif dengan tingkat agresivitas pajak perusahaan. Hal tersebut dikarenakan 

semakin tinggi rasio likuiditas perusahaan, maka semakin tinggi upaya perusahaan untuk 

mengurangi laba dengan alasan menghindari pembayaran beban pajak yang tinggi. Pendapat 

tersebut didukung oleh hasil penelitian dari Adisamartha (2015), Indradi (2018) dan Dinar dkk 

(2020) yang menyatakan likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas 

pajak. Sehingga disusunlah hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H2 : Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak 

Capital Intensity merupakan gambaran kekayaan perusahaan dalam bentuk aset tetap yang 

mencangkup bangunan, pabrik, peralatan, mesin, dan property yang dimiliki perusahaan untuk 

beroperasi sehingga mampu menghasilkan laba. Perusahaan dengan aset tetap yang tinggi akan 

berpengaruh terhadap tingginya beban depresiasi yang ditanggung oleh perusahaan. Beban 

depresiasi mampu mengurangi laba perusahan. Sehingga adanya beban depresisi tersebut akan 

dimanfaatkan perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak dengan cara merekayasa 

beban depresiasi yang dibebankan. Hal tersebut karena beban depresiasi mampu mengurangi 



                                                                              
 

 

473 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edis April 2021 

laba perusahaan sehingga berdapak terhadap pajak yang harus dibayarkan perusahan. Pendapat 

tersebut ssesuai dengan hasil penelitian dari Hidayat dan Eta (2018), Maulana Ilham (2020) dan 

Yuli Muliawati (2020) yang menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap agresivitas pajak. Sehingga disusunlah hipotesis yang akan diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3 : Capital Intensity berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menjelaskan secara logika serta teoritis pengaruh antara Profitabilitas, 

Likuiditas dan Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak. Profitabilitas dalam hal ini 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Dimana perusahaan dengan tingkat laba yang besar 

akan bertindak lebih agresif terhadap pembayaran pajak guna mempertahankan laba yang 

dihasikan. Likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Perusahaan dengan nilai likuiditas 

yang tinggi berarti perusahaan dalam kondisi arus kas yag lancar. Perusahaan dengan rasio 

likuiditas yang tinggi akan bertindak agresif terhadap pembayaran pajak. Hal ini dikarenakan 

semakin tinggi rasio likuiditas perusahaan, maka upaya perusahaan untuk mengurangi 

pembayaran pajak juga semakin tinggi. Capital Intensity berpengaruh terhadap Agresivitas 

Pajak. Perusahaan dengan aset tetap yang tinggi akan menanggung beban depresiasi yang tinggi. 

Dengan beban depresiasi tersebut akan memicu perusahaan untuk bertindak agresif terhadap 

pajak yang dibayarkan. Berdasarkan uraian tersebut dapat dibuat desain penelitian sebagai 

berikut: 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 
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perusahaan (Frank, dkk, 2009). Agresivitas pajak dapat dapat dihitung dengan menggunakan 

CETR (Cash Effective Tax Rate ) dengan rumus sebagai berikut: 

   CETR=
Pembayaran Pajak

Laba Sebelum Pajak
 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah profitabilitas, dimana profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola aset guna memperoleh laba (Wiagustini, 2010).  

Profitabilitas dapat dihitung dengan menggunakan ROA (Return On Asset) yang dirumuskan 

sebagai berikut: 

ROA= 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 

Variabel bebas selanjutnya yaitu likuiditas. Likuiditas yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban yang telah 

jatuh tempo (Kasmir, 2016). Likuiditas dapat diukur menggunakan Current Ratio (CR) yaitu 

dengan rumus: 

CR = 
Aset Lancar

Kewajiban Lancar
 x 100%  

Variabel bebas yang terakhir adalah capital intensity. Dimana capital intensity merupakan 

gambaran kekayaan perusahaan dalam bentuk investasi aset tetap yang mencangkup bangunan, 

pabrik, peralatan, mesin dan property (Yoehana, 2013). Capital Intensity dapat yaitu sebagai 

berikut: 

CINT= 
Total Aset Tetap Bersih

Total Aset
  

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik (Sugiono, 2014). Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Sumber data penelitian ini yaitu laporan keuangan 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI 2015-2019 yang 

dapat dilihat pada situs resminya www.idx.co.id 

Menurut Sugiono (2014:115) populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang 

terdiri dari subjek serta objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi yaitu perusahaan manufaktur yang bergerak dalam sektor 

industri dasar dan kimia yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode pengamatan 

2015-2019 yang berjumlah 61 perusahaan.  

Sesuai yang telah dikemukakan oleh (Sugiono, 2014:118), sampel dapat diartikan sebagai 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam  penelitian ini, 

http://www.idx.co.id/


                                                                              
 

 

475 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edis April 2021 

menggunakan metode pengambilan sampel yaitu dengan purposive sampling dimana teknik 

penentuan sampel dengan cara pertimbangan tertentu atau dengan kriteria yang diinginkan oleh 

peneliti (Sugiono, 2014:122). Dalam penelitian ini, kriteria pengambilan sampel yaitu: 

Tabel 3.1 Sampel Penelitian 

No Keterangan  

1 Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 

61 

2 Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 

(financial report) selama periode 2015-2019 

(13) 

3 Perusahaan yang menggunakan mata uang asing dalam laporan 

keuangan (financial report) selama periode 2015-2019 

(12) 

4 Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode 2015-2019 (21) 

 Jumlah sampel penelitian 15 

 Total Observasi 2015-2019 (15 perusahaan x 5 tahun) 75 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah 2020 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan (financial 

report) perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015-2019 yang dapat dilihat dari situs resminya yaitu www.idx.co.id. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif yaitu analisis data dengan cara mendeskripsikan sebagaimana data yang 

terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum. Menurut Ghozali 

(2011), statistik deskriptif bertujuan memberikan gambaran mengenai distribusi dan perilaku 

sampel data. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan terhadap data dalam penelitian untuk menguji kelayakan dan 

menghasilkan regresi dan model. Dimana uji asumsi klasik meliputi: 

1).  Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji distribusi data normal antara variabel 

independen dengan variabel dependen (Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini 

menggunakan uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S), dimana data yang 

http://www.idx.co.id/
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dikatakan berdistribusi normal yaitu apabila nilai Asymp Sig (2-tailed) hasil dari 

perhitungan Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. 

2).  Uji Multikoleniaritas 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui model regresi dalam penelitian mempunyai 

korelasi antara variabel bebas serta mendeteksi multikolineritas dalam regresi (Ghozali, 

2016), hal tersebut dapat dilihat dari nilai tolerance dan juga nilai variance inflation 

factor (VIF). Apakah nilai tolerance menunjukan > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 

10 maka bebas multikolineritas. 

3).  Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2016), model regresi yang baik adalah tidak terdapat 

heteroskedastisitas. Data yang tidak terdapat heteroskedastisitas yaitu data yang nilai 

signifikan sebesar > 0,05. 

4).  Uji Autokorelasi 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi antara variabel yang ada 

dalam model prediksi dengan adanya perubahan waktu. Dalam model regresi linear, uji 

autokorelasi harus dilakukan jika data menggunakan runtut waktu. Model regresi yang 

baik adalah bebas dari adanya autokorelasi. Untuk menguji autokorelasi dalam 

penelitian ini menggunakan uji Run Test. Data dikatakan bebas autokorelasi apabila 

memiliki nilai sig > 0,05. 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dimaksud untuk mengungkapkan pengaruh antara variabel 

independen (X) dengan variabel dependen (Y). Adapun persamaan regresi linear berganda 

dalam penelitian ini yaitu: 

   Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e 

Keterangan: 

Y = Agresivitas Pajak 

x1 = Profitabilitas 

x2 = Likuiditas 

x3 = Capital Intensity 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

e = Pengaruh variabel lain atau eror term 
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4. Uji Kelayakan Model 

1).  Uji Statistik F 

Uji F yaitu pengujian yang digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan menggunakan 

kriteria pengambilan keputusan yaitu dengan probabilitas sebesar < 0,05 , maka model 

dapat dikatakan layak dan variabel independen dapat dikatakan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2).  Uji Koefisien Determinasi R2 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menjelaskan variabel terikat seperti yang dikemukakan Ghozali (2016:83). 

Besarnya koefisien determinasi dapat dihitung dengan cara:  

 

Apabila Kd (koefisien determinasi) mendeteksi satu (1) maka pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah kuat. 

5. Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 

Dalam melakukan pengujian terhadap hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik t. Pada dasarnya uji statistik t menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel 

independen dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2016:99). Pengujian dilakukan 

dengan significance level 0,05 (α=5%)  atau nilai p-value < 0,05 maka hipotesis dapat 

diterima.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dilakukanya uji analisis statistik deskriptif yaitu untuk mengetahui distribusi data yang 

digunakan sebagai sampel. 

                              Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

                                                   Descriptive Statistics 

 N 

 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 75 -6.61 1.80 -3.2893 1.05977 

Likuiditas 75 -.01 2.04 .6956 .59713 

Capital Intensity 75 -1.75 -.39 -.8444 .35514 

Agresivitas Pajak 75 -3.40 1.07 -1.1634 .71687 

Valid N (listwise) 75     

Sumber: Lampiran 3 

Kd=R2 x 

100% 
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas, diketahui nilai minimum, nilai maximum, nilai rata-rata dan 

standar deviasi variabel Profitabilitas, Likuiditas, Capital Intensity  dan Agresivitas pajak 

sebagai berikut: 

1. Variabel profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar -6.61 dengan nilai maximum -

1,80 dan nilai rata-rata sebesar -3.2893 dengan standar deviasi sebesar 1.05977 

2. Variabel likuiditas memiliki nilai minimum sebesar -0.01 dengan nilai maximum 2.04 

dan nilai rata-rata sebesar 0,6956 dengan standar deviasi sebesar 0,59713  

3. Variabel capital intensity memilliki nilai minimum sebesar -1.75 dengan nilai maximum 

sebesar -0,39 dan nilai rata-rata sebesar -0,8444 dengan standar deviasi sebesar 0,35514 

4. Variabel agresivitas pajak memiliki nilai minimum sebesar -3.40 dengan nilai maximum 

sebesar 1,07 dan nilai rata-rata sebesar -1.1634 dengan standar deviasi sebesar 0,71687 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menguji model regresi agar sesuai dengan kriteria 

Ordinary Least Squere (OLS).  

Variabel 

Normalitas 

(Kolmogorov-

Smirnov) 

Multikolonearitas 
Heterokedastisitas 

(sig. 2 tailed-Abres) 

Autokorelasi 

( Run Test ) 
Tolerance VIF 

X1  

0,058 
.707 1.414 .416 

0,081 X2 .612 1.633 .758 

X3 .836 1.197 .277 

Sumber: Lampiran 4  

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk menguji distribusi data normal antara variabel 

independen dengan variabel depnden (Ghozali, 2016). Berdasarkan tabel diatas, nilai 

Kolmogorov-smirnov menunjukan nilai Asymp sinifikan (2-tailed) yaitu sebesar 0,058 yang 

artinya lebih besar dari 0,05meninjukan bahwa model regresi dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui nilai tolerance dan variance inflation 

factor (VIF) dalam data. Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 

10 maka data bebas dari multikolinearitas. Berdasarkan tabel 4.3, semua variabel memiliki nilai 

tolerance sebesar > 0,10 (X1=0,707;  X2=0,612; dan X3=0,836) serta nilai VIF menunjukan 

nilai < 10 (X1=1,414; X2=1,633; dan X3=1,197) sehingga dikatakan model regresi penelitian 

ini bebas dari multikolinearitas. 

Uji autokorelasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak autokorelasi yang 

terjadi dalam model regresi. Dalam penelitian ini menggunkan uji runs test. Run test sebagai 

bagian dari statistik non-parametrik dapat juga digunakan untuk menguji korelasi yang tinggi 

antar residual. Apabila residual tidak terdapat korelasi maka dapat dikatakan residual adalah 
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acak. Statistik non-parametrik digunakan apabila jumlah sampel data data kecil. Data dikatakan 

bebas autokorelasi apabila memiliki nilai sig > 0,05. Berdasarkan tabel 4.4, dijelaskan bahwa 

dalam pengujian autokorelasi memiliki nilai Asymp sig (2-tailed) sebesar 0,081 > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi.  

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat 

heteroskedastisitas atau tidak dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah bebas dari 

heteroskedatisitas. Model yang bebas heteroskedastisitas yaitu memiliki nilai signifikan > 0,05. 

Dalam tabel 4.5 menunjukan bahwa semua variabel independent memiliki nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05 (X1= 0,416, X2= 0,758 dan X3= 0,277). Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model regresi bebas dari heteroskedastisitas. 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh profitabilitas, 

likuiditas dan capital intensity terhadap agresivitas pajak.  

Tabel 4.6 Hasil Output SPSS 
Variable Standardized 

Betta 
T-Hitung Probabilitas 

(Sig.) 
Ket. 

Kostanta -2.501 -6.825 .000  

Profitabilitas (PR) -.549 -4.564 .000 Signifikan 

Likuiditas (LK) .245 2.350 .027 Signifikan 

Capital Intensity (CI) -.045 -.404 .485 Tidak 
Signifikan 

Adjusted R Square 0.241 

F-Statistik 8.839 

Probabilitas (p-value) 0.000 

Variabel Dependen Agresivitas Pajak 

Sumber : Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dibuatkan persamaan regresi yaitu:  

Agresivitas Pajak = -2,501 - 0,549PR + 0,245LK - 0,045CI + e. 

Berikut adalah penjelasan dari persamaan regresi diatas: 

1. Nilai konstanta sebesar -2,501 menunjukan arti bahwa nilai variabel agresivitas pajak 

menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel independen, maka nilai 

agresivitas pajak adalah sebesar -2,501.  

2. Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas sebesar -0,549, artinya jika profitabilitas 

mengalami peningkatan 1 satuan dan variabel independen lain bernilai tetap, maka 

agresivitas pajak akan mengalami penurunan sebesar 0,549 

3. Nilai koefisien regresi variabel likuiditas yaitu 0,245, apabila likuiditas mengalami 

kenaikan 1 satuan dan variabel independen lain bernilai tetap, maka agresivitas pajak 

mengalami peningkatan sebesar 0,245. 
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4. Nilai koefisien variabel capital intensity sebesar -0,045, apabila capital intensity mengalami 

kenaikan 1 satuan dan variabel independen lain bernilai tetap, maka agresivitas pajak akan 

mengalami kenaikan sebesar -0,045. 

Uji koefisien determinasi lakukan untuk mengukur sejauh mana variabel independen 

menjelaskan keterikatan terhadap variabel dependen. Pada tabel 4.6, nilai adjusted R square 

yaitu 0.241 menunjukan bahwa sebesar 24,1% variasi nilai Agresivitas Pajak dapat dijelaskan 

oleh faktor Profitabilitas, Likuiditas, dan Capital Intensity. Sedangkan 75,9% dipengaruhi  

faktor lain. 

Pengujian signifikansi nilai F dilakukan untuk mengetahui nilai signifikan dengan 

probabilitas sebesar < 0,05 sehingga model dalam penelitian dapat dikatakan layak.  

Berdasarkan tabel 4.6, hasil pengujian menunjukan nilai p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05 yang menunjukan bahwa Profitabilitas, Likuiditas, dan Capital Intensity secara bersama-

sama berpengaruh signifikan pada Agresivitas Pajak. Sehingga model regresi dalam penellitian 

dapat dikatakan layak. 

Statistik uji t dilakukan untuk menguji apakh variable Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2) 

dan Capital Intensity (X3) mampu mempengaruhi variabel Agresivitas Pajak (Y) secara 

signifikan atau tidak dengan membandingkan nilai sig. < 0,05. Berikut hasil dari uji hipotesis 

(uji t) pada tabel 4.6 yaitu: 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak 

Tabel 4.6 menunjukan nilai t-hitung variabel profitabilitas sebesar -4,564 dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 artinya variabel profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak. Sehingga hipotesis 1 dapat diterima. 

2. Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak 

Pada tabel 4.6 menunjukan nilai t-hitung variabel likuiditas sebesar 2,350 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,027 < 0,05  yang  berarti variabel likuiditas     berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. Sehingga hipotesis 2 dapat diterima. 

3. Pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak 

Dari tabel 4.6 diketahui nilai t-hitung variabel capital intensity yaitu -0,404 dengan 0,685 

> 0,05 yang berarti capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Sehingga hipotesis 3 ditolak. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak. Berdasarkan tabel 4.6 diketahui nilai 

koefisien regresi profitabilitas sebesar -0,549 dan t-hitung sebesar -4,564 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya variabel Profitabilitas memiliki pengaruh negatif 
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signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Semakin tinggi tingkat profitabilitas maka dapat 

menurunkan agresivitas pajak. Hubungan negatif tersebut terjadi karena perusahaan dengan 

profitabilitas yang tinggi tidak melakukan upaya agresivitas pajak dan cenderung mentaati 

kewajiban membayar pajak. Hal tersebut dikarenakan perusahaan tidak kesulitan untuk 

membayar pajak serta perusahaan jujur dalam melaporkan dan membayar pajak perusahaan. 

Namun perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah akan melakukan agresvitas pajak, 

karena perusahaan memperoleh laba yang sedikit dan lebih memilih untuk mempertahankan 

laba dari pada membayar pajak. 

Hasil ini juga sejalan dengan teori perilaku terencana. Dimana perilaku timbul dari adanya 

niat. Apabila perusahaan berperilaku negatif, maka perusahaan atau wajib pajak akan 

melakukan tindakan agresivitas pajak. Pada penelitian menunjukkan adanya pengaruh negatif 

dan signifikan antara profitabilitas terhadap agresivitas pajak. Hal tersebut berarti bahwa wajib 

pajak atau perusahaan berperilaku negatif terhadap pajak, sehingga wajib pajak atau perusahaan 

melakukan tindakan agresivitas pajak.  Hal ini juga diperkuat oleh beberapa hasil penelitian dari 

Prasista dan Ery (2016), Leksono dkk (2019) dan Liani dan Saifudin (2020) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak.  

Pengaruh Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak. Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa 

variabel Likuiditas memliki nilai koefisien regresi sebesar 0,245 dan t-hitung 2,350 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,027 < 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel Likuiditas memliki 

pengaruh positif signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Hasil tersebut menunjukan bahwa 

tingginya tingkat likuiditas dapat meningkatkan tindakan agresivitas pajak. Pengaruh positif 

dikarenakan perusahaan dengan likuiditas yang tinggi cenderung akan melakukan tindakan 

agresivitas pajak dengan alasan menghindari pembayaran pajak yang tinggi melalui 

pengalokasian laba periode berjalan ke periode selanjutnya. Karena perusahaan lebih 

mementingkan untuk mempertahankan aset dan cenderung mengutamakan untuk membayar 

kewajiban jatuh tempo yang berkaitan dengan kegiatan operasional perusahaan dari pada 

membayar pajak yang tinggi.   

Hasil ini mendukung teori perilaku terencana. Dimana perilaku wajib pajak timbul dari 

adanya niat untuk bertindak. Apabila wajib pajak berperilaku negatif maka, perusahaan atau 

wajib pajak cenderung melakukan tindakan agresivitas pajak. Dalam penelitian diketahui bahwa 

adanya pengaruh positif antara likuiditas dengan agresivitas pajak, menunjukan bahwa wajib 

pajak atau perusahaan berperilaku negatif terhadap pembayaran pajak. Sehingga perusahaan 

bertindak agresif terhadap pajak. Hasil tersebut juga didukung dengan hasil penelitian dari 



                                                                              
 

 

482 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edis April 2021 

Adisamartha (2015), Indradi (2018) dan Dinar dkk (2020) yang menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak. Pada tabel 4.6 yang menunjukan 

nilai koefisien regresi variabel Capital Intensity sebesar -0,045 dan nilai t-hitung sebesar -0,404 

dengan nilai signifikan 0,685 > 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa Capital Intensity tidak 

memiliki pengaruh terhadap Agresivitas Pajak. Kondisi ini disebabkan karena adanya ketentuan 

pajak terkait dengan penyusutan aset tetap perusahaan. Dimana aset tetap telah dikelompokan 

serta untuk penyusutan ditetapkan hanya dengan 2 metode yaitu garis lurus dan saldo menurun. 

Sehingga perusahaan tidak dapat melakukan penghematan yang sangat berdampak pada PPh 

terutang yang dibayar oleh perusahaan. Apabila dalam penyusutan aset tetap perusahan telah 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku, maka perusahaan tersebut tidak melakukan agresivitas 

pajak. 

Hasil ini mendukung teori perilaku terencana dimana perilaku perusahaan atau wajib 

pajak timbul dalam diri individu karena adanya niat. Apabila wajib pajak mampu berperilaku 

positif maka perusahaan tidak melakukan agresivitas pajak. Hasil penelitian menunjukan tidak 

adanya pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak, artinya wajib pajak atau 

perusahaan mampu berperilaku positif terhadap pembayaran pajak sehingga tidak melakukan 

tindakan agresivitas pajak. Hasil ini juga diperkuat oleh beberapa hasil penelitian dari 

Windaswari dan Lely (2018), Poetra dkk (2019) dan Simamora dan Sri (2020) yang menyatakan 

bahwa Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkn hasil serta pembahasan diatas, berikut ini adalah kesimpulan yang dapat 

diambil : 

1. Profitabilitas berpengaruh negatif dan signfikan terhadap Agresivitas pajak. Profitabilitas 

yang  tinggi mampu menurunkan tindakan agresivitas pajak. Hal tersebut dikarenakan 

perusahaan tidak kesulitan untuk membayar pajak dan perusahaan cenderung jujur untuk 

melaporkan dan membayar pajaknya. 

2. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Agresivitas pajak. Semakin tinggi 

tingkat likuiditas perusahaan dapat meningkatkan tindakan agresivitas pajak karena 

perusahaan lebih mempertahankan aset dan mengutamakan membayar kewajiban jatuh 

tempo yang berkaitan dengan kegiatan operasional perusahaan dari pada membayar pajak. 
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3. Capital Intensity dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap Agresivitas Pajak. 

Hal tersebut karenakan adanya ketentuan perpajakan yang mengatur tentang pengelompoan 

aset tetap serta metode penyusutan aset tetap yaitu dengan metode garis lurus dan saldo 

menurun. Sehingga perusahaan tidak dapat melakukan upaya agresivitas pajak melalui 

beban depresiasi. 

Berdasarkan dengan hasil dari penelitian dan kesimpulan diatas, adapun saran yang dapat 

diberikan kepada penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Bagi perusahaan diharapkan agar memperhatikan tingkat profitabilitas perusahaan. 

Sebaiknya perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi maupun rendah agar 

membayar pajak sesuai dengan yang telah ditetapkan undang-undang perpajakan tanpa 

melakukan tindakan agresivitas pajak dalam menurunkan pembayaran pajak perusahaan. 

2. Bagi perusahaan dengan likuiditas yang tinggi diharapkan agar memenuhi kewajiban jatuh 

tempo baik yang berkaitan dengan kegiatan operasional perusahaan maupun kewajiban 

membayar pajak perusahaan. Sehingga perusahaan tidak melakukan tindakan agresivitas 

pajak untuk mengurangi pembayaran pajak. 

3. Bagi perusahaan dengan capital intensity yang besar sebaiknya dalam melakukan 

penyusutan selalu berpedoman dengan ketentuan perpajakan yang berlaku yang berkaitan 

dengan penyusutan aset tetap. Sehingga perusahaan tidak melakukan tindakan agresivitas 

pajak melalui aset tetap yang dimiliki perusahaan. 

4. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan 

agresivitas pajak seperti leverage, ukuran perusahaan, CSR dan sebagainya. Serta 

disarankan juga agar menggunakan populasi yang lebih luas untuk memperoleh sampel 

yang lebih besar sehingga dapat menggambarkan hasil penelitian yang relevan. 
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